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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman segarah
melalui penerapan model pembelgjaran interaksi sosial terpadu dengan modifikas
tingkah laku bagi siswa SMA Negeri 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini
termasuk penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Subjek
penelitian ini adalah siswa dan Guru Mata pelgjaran sgjarah di SMA Negeri 1 Kartasura,
dan objeknya adalah Pemahaman sgjarah serta model pembelgaran interaksi sosia
terpadu dengan modifikasi tingkah laku. Metode pengumpulan datanya: observas,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya: menggunakan teknik statistik
untuk mengetahui nilai rata-rata pemahaman sgjarah sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan. Selain itu juga digunakan teknik non statistik untuk mengetahui peningkatan
aktifitas siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelgjaran interaks sosia
terpadu dengan modifikasi tingkah laku.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan kenyataan yang ada kondis
awal nilai rata-rata pemahaman sgiarah siswa kelas X SMA negeri 1 Kartasura sebesar
6,7 , dari 30 siswa yang memenuhi Kriteria ketuntatasan minimal hanya 12 siswa, dan
setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama terjadi perubahan yang signifikan yaitu
nilai rata-rata pemahaman sgarah menjadi 7,8 , dan siswa yang memenuhi KKM ada
sebanyak 28 siswa. Kondis awal aktifitas siswa sebelum diterapkan model pembelgaran
interaks sosial terpadu dengan modifikas tingkah laku dapat di deskripsikan sebagai
berikut: siswa pasif , siswa tidak fokus dan cepat bosan, siswa tidak termotivasi untuk
bertanya, siswa sulit memahami bahan gar yang disampaikan guru, daya serap siswa
rendah, dan setelah diterapkan model pembelgaran interaksi sosial terpadu dengan
modifikasi tingkah laku, maka terjadi perubahan aktifitas siswa yang cukup signifikan
yaitu: siswa aktif dalam mengikuti pelgaran dengan memberikan respon selama
pembelgjaran berlangsung dalam bentuk bertanya maupun menanggapi bahan gjar yang
disampaikan guru, siswa lebih mudah memahami bahan gar yang disampaikan guru, dan
daya serap siswatinggi.

Kesimpulannya: Penerapan model pembelgjaran pembelgjaran interaksi sosia terpadu
dengan modifikasi tingkah laku dapat meningkatkan pemahaman sgjarah siswa SMA
Negeri 1 Kartasura Kabupaten Sukoharjo.

Kata-kata Kunci: Pemahaman Sgaran dan Model Pembelajaran Interaks Sosial
Terpadu dengan Modifikas Tingkah Laku (ISOMOKAKU)
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PENDAHULUAN

Mata pelgaran Sgarah di SMA sangat dirasakan kurang mendapatkan
respon yang positif dari kalangan siswa (Suyahman, 2015:15). Sementara itu
Fauzi (2016,8) menambahkan banyak faktor yang menjadi penyebabnya
pembelgjaran sgarah kurang menarik bagi peserta didik. Pendapat Fauzi
mendapat dukungan dari Yuli (2017,10) salah satu faktor penting yang menjadi
penyebab kurang menariknya pembelgaran sejarah di SMA karena ketidak
mampuan guru untuk menerapkan model pembelgjaran yang lebih inovatif dan
mampu merangsang peserta didik untuk antusias dalam mengikuti pembel gjaran.
Lain halnya dengan Ira (2014;11) berpebdapat bahwa selain faktor guru juga
faktor peserta didik sendiri yang sejak dari awal apriari bahwa mempelgjari masa
lalu itu kurang menarik bahkan mengalami kemunduran. Berbeda dengan Made
(2017,22) dari hasil penelitian yang saya lakukan menunjukan bahwa daya serap
siswa untuk memahami materi pembgaaran sgarah di SMA Muhammadiyah
Surakarta rendah dari temuan peneliti faktor dominan yang menjadi penyebabnya
adal ah kurangnya guru untuk memberdayakan siswa dalam pembelgjaran sgjarah,
guru memandang siswa hanya sebagai objek, guru kurang mampu memberikan
motivasi siswa, pembelgaran lebih di dominasi dengan penggunaan metode
ceramah.

Berdasarkan beberapa pendapat dan pandangan di atas, menunjukan bahwa
yang menjadi penyebab kurang menariknya pembelgaran sgjarah di SMA
ternyata disebabkan oleh banyak faktor. Dari hasil pengamatan yang peneliti
lakukan pada saat pembelgjaran sgjarah di SMA Negeri kartasura pada bulan
januari hingga Maret tahun 2017 menunjukan bahwa proses pembelgaran maih
berpusat pada guru, komukasi yang terjalin lebih menonjolkan komunikas searah,
siswa kurang diberdayakan, guru kurang mampu mengembangkan bahan gar
untuk disesuaikan dengan issu-issu yang terkini, guru kurang menggunakan medai
yang variatif, guru dalam pembelgaran cenderung teks book, dalam menjelaskan
materi kurang simpOle sehingga banyak siswa yang tidak tahu, guru hanya
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mengejar target materi. Dampaknya adalah daya serap siswa rendah ha ini
didasarkan pada hasil tes yang dilakukan oleh guru dari 32 siswa kelas X IPS.2
yang mendapatkan di atas KKM hanya 11 orang dengan KKM 77.

Berdasarkan kondisi riil seperti inilah maka peneliti tertarik untuk
mengkajinya secara ilmiah sehingga peneliti memilih judul penelitian
Peningkatan Pemahanan Segjarah Melalui Penerapan Model Pembelgaran
Interaksi sosial yang terpadu dengan modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU)
Bagi Siswa SMA Negeri kartasura Kabupaten Sukoharjo.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan bagaimanakah
Peningkatan Pemahanan Segjarah Meéelalui Penergpan Model Pembelgaran
Interaksi sosia yang terpadu dengan modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU)
Bagi Siswa SMA Negeri kartasura Kabupaten Sukoharjo ? Dan Tujuan
Penelitiannya adalah Untuk menegtahui Peningkatan Pemahanan  Segarah
Melalui Penerapan Model Pembelgaran Interaks sosial yang terpadu dengan
modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU) Bagi Siswa SMA Negeri kartasura
Kabupaten Sukoharjo

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas(PTK) berasal dari
bahasa Inggris, yaitu Classrom Action Research yaitu suatu kegiatan penelitian
dengan mencermati sebuah kegiatan belgjar yang diberikan tindakan, yang secara
sengagja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah
atau meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara
sengaja dimunculkan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru
yang kemudian dilakukan oleh siswa. PTK merupakan solusi handal untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelgaran. Menurut
Lewin (Tahir 2012:77) PTK merupakan siasat guru dalam mengaplikasikan
pembelgaran dengan berkaca pada pengadamanya sendiri atau dengan
perbandingan dari guru lain. Pendapat lain, Bahri (2012:8) penelitian tindakan
kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-
kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelgjaran agar lebih
berkualitas dalam proses sehingga hasil belgjarpun menjadi lebih baik.

Dari beberapa definis seperti yang telah dikemukakan dimuka maka ciri
utama dari
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penelitian tindakan adalah adanya intervens atau perlakuan tertentu untuk
perbaikan kinerja dalam dunia nyata. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru
mata pelgaran sggarah dan siswa SMA Negeri Kartasura . Sedangkan onjeknya
adalah siswa SMA Negeri Kartasura . Metode pengumpulan datanya adalah tes,
observas dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
dua carayaitu pertama: melalui siklus-siklus seperti dalam bagan dibawah ini:

P lah Perencanaan Pelaksanaan
ermasafahan Tindakan - | - Tindakan - |
SIKLUS - | Pengamatan/
Refleksi - 1 - Pengumpulan
Data - |
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - 11 - Tindakan - 11
Refleksi
SIKLUS - 11 Pengamatan/
Refleksi - 11 - Pengumpulan
Data - 11
Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Dan Kedua : andisis interaktif yang tediri dari tiga langkah yaitu:
pengumpulan data, reduks data, penygian data dan verifikasi/penarikan
kesimpulan . Teknik analisis data interaktif secara sederhana seperti dalam bagan
dibawah ini:
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Pengumpulan Data Penyajian Data
>

g _—— 3

Verifikasi/Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan
<< > .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pendlitian

Jiwa kurikulum 2013 diyakini memiliki posisi yang kokoh untuk mengantar
generasi Indonesia sebagai generas emas pada tahun 2045 mendatang. Oleh
karena itu, kurikulum ini disesuaikan dengan batas-batas tertentu yang dapat
diharapkan menjadi jawaban atas berbagai tantangan.

Pengembangan Kurikulum 2013 juga menekankan penyempurnaan pola
pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi,
penguatan proses pembelgaran, dan penyesuaian beban belgar agar dapat
menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan
(Anonim, 2013). Oleh karena itu, pendekatan scientific menjadi salah satu
perubahan dan komponen penting dalam proses pembelgaran Kurikulum 2013.
Daam proses pembelgaran dengan tahapan-tahapan keilmuan yang jeas dan
tersistem.

Tahap-tahap tersebut dimulal dari mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengembangkan jegaring atau komunikasi. Kelebihan Kurikulum 2013
tahapan-tahapan pendekatan scientific ini tidek hanya ada pada desan
Kurikulumnya tetapi juga sampai di depan, karena dalam RPP sudah dirancang
untuk melaksanakan tahapan-tahapan tersebut. Dalam konteks mata pelgaran
sgjarah, pada Kurikulum 2013 di organisasi isi juga terdapat inovasi dan
perubahan yang boleh dikatakan spektakuler, yaitu mapel (mata pelgaran) Sejarah
Indonesia sebagai mapel wajib untuk sekolah menengah, balk SMA/MA maupun
SMK/MAK dan ada mapel Sejarah sebagal salah satu mapel pada peminatan
ilmu-ilmu Sosial. Dikatakan spektaluler karena selama ini oleh masyarakat dan
juga peserta didik pada umumnya mapel Segjarah itu perupakan pelgaran yang
tidak penting dan cenderung menjemukan (Anonim, 2013).

Perubahan dalam kurikulum ini merupakan pembalikan pola pikir. Sgjarah
Indonesia dijadikan mata pelgjaran wajib, sebaga alat pendidikan yang lebih
menekankan pada pengembangan perspektif dan nilai-nilai kebangsaan bagi
peserta didik. Sementara mapel sgjarah pada peminatan sosial berada dalam satu
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rumpun dengan ekonomi, sosiologi, antropologi, serta geografi, lebih menekankan
pada pengembangan keilmuan. Dengan perubahan tersebut menunkukkan bahwa
mapel sgjarah sebenarnya memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Inovasi penting yang dikembangkan dalam mapel Searah Indonesia dan
Sgjarah adalah kontinuitas pembelgjaran antara sejarah nasional dan sejarah lokal.
Sejarah nasional menjadi payung untuk mengenal bangsa dan sejarah lokal untuk
mengenal masyarakat di sekitarnya serta keduanya merupakan peristiwa yang
terkait satu dengan lainnya. Kejadian dalam peristiwa sgjarah nasional diikuti dan
diperkuat oleh gerak sgarah lokal. Selain itu, melaui pelgaran sgarah, peserta
didik digiak untuk melihat keberlanjutan dan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat dan bangsa yang terkait dengan perkembangan sgjarah.

Alokasi waktu yang disediakan berdasarkan data tabel dalam tulisan Prof.
Dr. H. S. Hamid, MA (2013 : 22-23), Sgjarah Indonesia mendapatkan 2 jam per
minggu setiap jenjangnya, baik X, XI, maupun XII. Sedangkan untuk peminatan
terdapat sedikit perbedaan, kelas X diberikan waktu 3 jam dan kelas X1 dan XI1 4
jam per minggunya.

Pelgaran sgjarah berdasarkan kurikulum 2013 menjadi tantangan baru bagi
guru segjarah, karena siswa diberikan kebebasan untuk memilih materi yang ingin
dipelgari. Selain itu, guru sgarah juga akan mengajar dua kali lipat lebih banyak
dibandingkan dengan pelajaran lainnya karena pelgjaran sgjarah sebagai pilihan di
semuatingkat kelas.

Di dalam Kurikulum 2013 yang diterapkan tidak lagi ada istilah Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), tetapi menggunakan istilah Kompetensi Inti (K1)
yang merupakan terjemahan atau operasionalisass SKL dalam bentuk kualitas
yang harus dimiliki siswa setelah menyelesaikan pendidikannya. Kompetensi
utama yang harus dimiliki siswa dikelompokkan dalam aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor). Kompetens Inti
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hardskills dan soft
skills. Dari Kl tersebut dijabarkan kembali dalam Kompetensi Dasar (KD) yang
berisi konten atau kompetensi mata pelgjaran yang harus dikuasai peserta didik.

Kl dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yatu berkenaan
dengan sikap keagamaan (kompetens inti 1), sikap sosia (kompetensi inti 2),
pengetahuan (kompetensi 3), dan penergpan pengetahuan (kompetens inti 4).
Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetens Dasar dan harus
dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelgjaran secara integratif. Kompetensi
yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak
langsung (indirect teaching), yaitu pada waktu peserta didik belgar tentang
pengetahuan dan penerapan pengetahuan.

Keterkaitan antara KD dari Kl 1, KI 2, KI 3, KI 4 adalah bahwa ketika
dalam pembelgjaran selalu dimulai dari pengetahuan apa yang akan dipelgjari.
Pengetahuan tersebut berada pada KD dari Kl 3 yang berisi tentang materi-materi
yang akan dipelgjari, melalui materi-materi itulah diharapkan peserta didik
memiliki keterampilan yang diharapkan seperti yang menjadi tuntutan pada KD di
KI 4. Dengan demikian hubungannya sangat erat antara KD di KI 3 dan Kl 4. KD
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dari K1 4 hanya bisa dicapai jika dilakukan melalui pembelajaran pada KD di KI

3, sehingga kedudukan KD di Kl 3 adalah menjadi sarana untuk mencapai

keterampilan yang pada KD di K1 4.

Pembelgaran pada KD di KI 3 dan K1 4 dilakukan di dalam pembelgjaran
sehingga menghasilkan dampak pembelgaran (instructional effect). Sementara
pada KD dari Kl 1 dan K1 2 terkait dengan pembelgaran tidak langsung. Dengan
demikian, melaui pembelgjaran KD dari K1 3 dan K1 4 diharapkan dapat memberi
dampak pada sikap dan perilaku peserta didk atau disebut sebagai dampak
pengiring (nurturant effect) dari pembelgaran. Daam implementas
pembelgjarannya KD dari KI 1, K1 2, KI 3, dan K| 4 kemudian diikat oleh materi
pokok yang sama.

Pembelgaran pada mata pelgaran sgjarah menggunakan pendekatan
pembelgaran berbasis peserta didik aktif (active learning). Pendekatan
pembelgaran ini lebih memungkinkan memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk melakukan pembelgaran agar lebih  memungkinkan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan pembelgaran agar lebih
bermakna. Pembelgaran agar lebih bermakna jika peserta didik mengalami
sendiri setiap proses pembelgaran melalui aktivitas yang aktif dan dapat
menggunakannya sehari-hari. Pengetahuan peserta didik bukan berasal dari
informasi guru namun berasal dari usaha eksplorasi informasi peserta didik sendri
melalui aktivitas pembelgaran yang dilakukan.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelgaran sgjarah di
SMA/MA adalah:

1. Pembelgaran Segarah didasarkan atas kesinambungan apa yang terjadi di
masa lampau dengan kehidupan masa kini, antara peristiwa sgjarah tingkat
nasional dan tingkat lokal, dan pemahaman peristiwa sgjarah di tingkat lokal
berdasarkan keutuhan suatu peristiwa sejarah.

2. Daam mengembangkan pemahaman mengena kesinambungan antara apa
yang terjadi di masa lampau dengan kehidupan masa kini, dalam tugas
untuk setigp periode sgarah peserta didik diarahkan agar mampu
menemukan peninggalan fisik (terutama artefak) dan peninggalan abstrak
(tradisi, pikiran, pandangan hidup, nilai, kebiasaan) di masyarakat yang
diwaris dari peristiwa sejarah pada suatu periode.

3. Daam mengembangkan keterkaitan antara peristiwa sgarah di tingkat
nasional dan tingkat lokal, dalam tugas setiap peserta didik diarahkan untuk
mengkaji peristiwa sgjarah sejak masa pergerakan nasional, dan membuat
analisis mengena keterkaitan dan sumbangan peristiwa tersebut terhadap
peristiwa yang terjadi di tingkat nasional.

4. Mengembangkan proses pembelgaran dalam kemampuan keterampilah
sgiarah di semester awa sehingga peserta didik memahami konsep-konsep
utama sgjarah, menguasai keterampilah dasar segjarah, dan memantapkan
penggunaan konsep utama dan keterampilan dasar ketika mereka
mempelgari berbagai peristiwa sgjarah di semester berikutnya. 5. Setiap
peristiva sgjarah di semester tiga dan seterusnya dapat dirancang sebagai
kegiatan pembelgjaran untuk satu semester dan bukan hanya merupakan
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kegiatan satu atau da pertemuan secara berurutan ntuk setiap satu pokok
bahasan, dan

6. Proses pembelgaran sgjarah memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menggunakan berbagai sumber seperti buku teks, buku referensi,
dokumen, narasumber, atau pun artefak sera memberi kesempatan yang luas
untuk menghasilkan “her or his own histories” Borries, 2000 dalam
Anonim, 2013)

Pendekatan lImiah mendorong peserta didik secara aktif membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktvitas ilmiah mulai dari kegiatan yang bersifat
atau  berbentuk:  mengamati, menanya,  mengumpulkan  informasi,
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

Implementasi  pendekatan ilmiah  (scientific  approach)  dengan
menggunakan strategi dan metode yang mengaktifkan anak menjadi ciri pembeda
Kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya. Diperlukan pendayagunaan
sumberdaya yang dimiliki sekolah secara efektif agar guru dan peserta didik dapat
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran secara efektif.

Kehadiran penting mata pelgjaran sgarah dalam kurikulum dilandasi pula
oleh kemampuan konten mata pelgaran sgarah dalam mengembangkan berbagai
potens dasar peserta didik sebaga manusia. Wineburg(2001: 11 dalam Anonim,
2013) mengatakan ““historical knowlede should serve as a bank of contemplating
present problems” cerita sgarah sangat ilmunitatif tentang upaya manusia
menjawab tantangan yang mereka hadapi dan media yang sangat baik untuk
mengembangkan inspirasi, kreativitas, inisiatif, dan kemampuan berpikir
antisipatif. Kemampuan sgarah sebaga media mata pelgaran daam
mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut disebabkan karena sgarah
berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan manusia di masa lampau yang
terus berlanjut ke masa kini dan masa mendatang. Apa yang dilakukan manusia di
masa lampau tersgji dalam mata pelgjaran sgjarah dan tidak dapat dilakukan oleh
mata pelg aran lainnya

Melihat alokasi waktu yang bertambah, pemanfaatan tersebut harusiah
dimaksmalkan. Dengan adanya penambahan aokas waktu tersebut
memungkinkan untuk dilakukannya suatu pengembangan dalam metode,
pendekatan, hingga model pembelgaran sebagai langkah dalam menciptakan
pembelgjaran Sejarah yang menarik, bervariasi, namun tetap bermakna. Adapun
jika melihat aspek model pembelgaran, dalam Kurikulum 2013 standar proses
yang semula terfokus pada eksplorasi, e€laborasi, dan konfirmas dilengkapi
dengan mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta, dengan demikian proses belgjar tidak hanya terjadi di ruang kelas,
tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat, dimana guru bukan satu-
satunya sumber belgar dan sikap tidak digjarkan secara verbal, tetapi melalui
contoh dan teladan dari pendidik maupun jgarannya, begitu pula dadlam mata
pelgjaran Sejarah.

Model pembelgaran diartikan sebagal prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgar. Model
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pembelgjaran di dalamnya ada pendekatan, strategi atau metode pembelgjaran dari
yang sederhaana sampa metode yang agak kompleks dan rumit karena
memerlukan kemampuan seorang guru dalam memilih model pembelgjaran yang
tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelgaran guru
harus memperhatikan keadaan atau kondisi peserta didik, bahan pelgjaran serta
sumber-sumber belgar yang ada agar penggunaan model pembelgjaran dapat
diterapkan secara efektif dan efisien menunjang keberhasilan belgjar peserta didik.

Seperti yang telah diurakan  sebelumnya, Kurikulum 2013
memperkenalkan pendekatan saintifik dengan menggunakan model-model
pembelgaran yang relevan. Pemilihan model pembelgaran didasarkan atas
analisis terhadap tuntutan KD, kegiatan pembelgjaran dan penilaian yang telah
dirumuskan pada silabus.

Banyak model pembelgaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
Sgarah. Sesua dengan karakteristik Kurikulum 2013, minimal ada tiga model
yang penting untuk dikembangkan dalam pembelgjaran Sejarah. 1. Model
Pembel g arana Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Model Pembelgjaran
Berbasis Masalah ini sangat mendukung implementasi Kurikulum 2013, terutama
yang terkait dengan tahapan proses pembelgaran. Melalui kegiatan pembelgjaran
berbasis masalah ini peserta didik akan mendapat pengetahuan penting, yang
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belgjar
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim.

Pembel g aran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan dan juga model
pembelgjaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta
didik untuk belgjar. Dalam kelas yang menerapkan pembel gjaran berbasis masalah
dunia nyata Pembelgaran berbasis masalah merupakan suatu metode
pembelajaran yang menantang para peserta didik untuk “belajar bagaimana
belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan
dunianyata. 2.  Model Pembelgaran Berbasis Proyek (Poject Based Learning)
Pembelgjaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelgjaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebaga wahana. Peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian tentang sumber sgjarah, melakukan interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagal bentuk hasil belgar.
Pembel gjaran Berbasis Proyek adalah kegiatan pembel gjaran dimana peserta didik
memilih suatu peristiwa sgjarah untuk dijadikan proyek studinya selama 1 bulan,
beberapa bulan atau satu semester. Dalam pembelgaran ini peserta didik
melakukan investigasi, membuat keputusan dan memberikan kesempatan untuk
bekerja mandiri dan mengembangkan kreativitasnya.

Pembelgaran Berbasis Proyek memberi kesempatan pada peserta didik untuk
memilih perisiwva sgarah yang tercantum dalam satu semester dan
mengerjakannya sebagal tugas proyek untuk semester tersebut. Peran guru dalam
Pembelgjaran Berbasis Proyek sebaiknya sebagai fasilitator, pelatih,
pembimbing/penasehat dan perantara untuk mendapatkan hasil yang optimal
sesuai dengan daya imgjinasi, kreasi dan inovasi dari peserta didik 3.  Model
Discovery Learning Mode Discovery Learning adalah teori belgar yang
didefinisikan sebagal proses pembelajaran yang terjadi apabila peserta didik tidak
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disgikan dengan pelgaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
mengorganisasi sendiri. Sebagal strategi belgjar, Discovery Learning mempunyai
prinsip yang sama dengan inkuiri dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang
prisipil pada ketiga istilah ini. Pada pembelgjaran discovey menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip atau generalisasi tetapi konsep, prinsip, atau
generalisas itu sudah diketahui atau direkayasa oleh guru, sementara kalau inkuiri
masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga peserta didik harus mengerahkan
seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam
masalah itu melalui proses penelitian.

Konsep pendekatan dalam kurikulum 2013 sebagal berikut:

1. Kriteria yang mencakup:

a Materi pembelgaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penaaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata.

b. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran
yang menyimpang dari alur berpikir logis.

c. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembel gjaran.

d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembel gjaran.

e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
merespon materi pembelgaran.

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan

g. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penygjiannya.

2. Langkah-Langkah Pembelgjaran berdasarkan kurikulum 2013  Proses
pembelgaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hasil belgjar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi.

a Ranah skap menggamit transformasi substansi atau materi gar agar
peserta didik “tahu mengapa.

b. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi gar
agar peserta didik “tahu bagaimana.

c. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi gar
agar peserta didik “tahu apa.

d. Hasl akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan
untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard
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skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

e. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelgaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah, dan

f. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelgjaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk
jegjaring untuk semua mata pelgjaran.

Penilaian Mata Pelgaran Sgarah di SMA daam Kurikulum 2013,
mencakup: 1. Strategi  Penilaian Penilaian pendidikan sebaga proses
pengumpulan dan pengolaha informasi untuk mengukur pencapaian hasil belagjar
peserta didik. Hasil penilaian digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran dan efektivitas proses
pembelgjaran serta untuk membuat keputusan tentang tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik. Penilaian dilakukan secara holistik meliputi aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk setiap jenjang pendidikan. Penilaian
pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sgjumlah
bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belgjar peserta didik, pengolahan dan
penggunaan informas tentang hasil belgjar peserta didik. Penilaian dilaksanakan
melalui berbagai teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja, penilaian tertulis atau
lisan, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil
kerjalkarya peserta didik, dan penilaian diri. 2. Bentuk Penilaian Sikap,
Pengetahuan, dan Keterampilan Penilaian mata pelgjaran Sejarah seperti halnya
mata pelgaran lain pada Kurikulum 2013 dilakukan melalui penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian Sikap Penilaian sikap berbentuk
kebiasaan yang didasarkan pada nilai yang dimiliki peserta didik. Kebiasaan
tersebut terlihat dalam perilaku peserta didik. Bentuk perilaku dinyatakan dalam
ucapan, cara berpikir, cara bersikap, dan bertindak. Nilai-niai tersebut
berkembang pada diri peserta didik dalam suatu proses internalisasi. Penilaian
Pengetahuan Pengetahuan adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan mengingat,
refleksi, deduks, dan induksi (penelitian). Pengetahuan diperlukan untuk
mengembangkan kemapuan kognitif, keterampilan psikomotorik, dan internalisasi
nila serta kebiasaan dalam ranah afektif. Pengetahuan yang dihasilkan
kemampuan kognitif dapat berupa pengetahuan hafalan dan dapat pula berupa
pengetahuan yang digunakan (working knowledge). Pengetahuan berupa hafalan
hanya memerlukan kemampuan kognitif pada tingkat mengingat. Pengetahuan
yang dapat digunakan memerlukan pengetahuan kognitif pada tingkat memahami.

Pengetahaun berupa hafalan adalah pengetahuan yang disimpan dalam
ingatan peserta didik tanpa ada perubahan dari aslinya, dan hanya dapat menjawab
pertanyaan berupa hafalan pula. Pengetahuan yang digunakan juga untuk
mengembangkan kemampuan kognitif pada tingkat memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan sesuatu yang batu akan dimiliki
peserta didik melaui pengembangan kemampuan berpikir dan kemampuan
belgjar. Pengetahuan yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan
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psikomotorik dan kemampuan afektif. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan
melalaui :

1) Testertulis

2) Teslisandan

3) Penugasan

Penilaian Keterampilan Penilaian keterampilan ditandai oleh gerakan fisik
ketika berkenaan dengan suatu tindakan atau pekerjaan tertentu. Orang akan
melihat hasil penilaian keterampilan secara kasat mata berupa gerakan atau
tindakan tertentu seseorang terhadap suatu objek. Dari tindakan atau gerkan
tersebut akan diketahui apakah seseorang telah memiliki hasil belgar yang
memenuhi Kriteria atau standar yang ditentukan.

Penilaian keterampilan dapat dilakukan melalui:

1) Praktik (membuat peta, wawancara, penelitian sederhana),

2) Penilaian proyek Proyek adalah tugas belgar yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu. penilaian proyek merupakan kegiatn penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu. Tugas
tersebut  berupa investigass sgak  perencanaan,  pengumpulan,
pengorganisasian, pengolahan dan penyagjian data. Penilaian proyek dapat
digunakan untuk mengetahui pemahama, kemampuan mengaplikasikan,
penyelidikan dan menginformasikan peserta didik pada mata pelgjaran dan
indikator/topik tertentu secarajelas, dan

3) Penilaian portofolio Adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
peserta didik yang dilakukan secara berkelanjutan dan didasarkan atas
kumpulan informasi perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu
periode tertentu

3. Pelaporan Hasil Penilaian Pembelgaran Berdasarkan Permendikbud tentang
penilaian laporan hasil penilaian dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan
dan pemerintah. Laporan oleh pendidik berbentuk nilai dan deskripsi
pencapaian kompetensi untuk hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan.
Sedangkan untuk penilaian sikap dilaporkan dalam bentuk deskripsi sikap.
Laporan disampaiakan kepada kepala sekolah, serta pihak terkait. Laporan
penilaian sikap spiritual dan sosial disampaikan secara periodik oleh wali
kelas/guru kelas sebagai akumulasi dari laporan seluruh guru mata pelgaran
dalam bentuk deskripsi kompetensi.

Satuan pendidikan melaporkan hasil pembel g aran/pencapaian kompetensi
kepada orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor. Selain itu laporan
juga disampaikan kepada dinas pendidikan dan instans lain yang terkait.
Pelaporan hasil penilaian dijadikan pertimbangan dalam melakukan tindak lanjut,
sebagai titik awal perbaikan program pembelgaran, peningkatan kinerja peserta
didik, remedial dan pengayaan.

Hasil penelitian yang merupakan deskripsi kondis awa menunjukan
bahwa capaian hasil pembelgaran siswa mata pelgjaran sgarah menunjukan hasil
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yang kurang maksimal. Indikatornya adalah dari 40 siswa yang mencapai kriteria
ketentuan minima hanya 15 siswa sedangkan 25 siswa berada dibawah KKM.
Dengan KKM 75 Nilai rata-rata siswa hanya 67 nila tertinggi 8,5 dan nilai
terendah 4,6. Kondisi yang demikian memberikan sinyal bahwa pembelgaran
mata pelgjaran sgjarah kurang maksimal. Kondisi awal ini juga di dukung dengan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat sebagai berikut: proses
pembelgaran monoton, pembelgjaran berlangsung menegangkan dan kurang
komunikatif serta kurang interaktif, siswa kurang termotivasi untuk bertanya,
kemampuan guru mengembangkan bahan gar sangat terbatas, bahasa yang
digunakan guru terlalu sulit dipahami siswa, guru memberikan pembelgaran
secara teks book dan tidak menggunakan media, pembelgaran berpusat pada
guru, guru memandang siswa hanya sebagai objek, guru mendominasi dalam
proses pembelgjaran.

Mendasarkan pada hasil pengamatan tersebut maka yang perlu dilakukan
adalah merubah paradigma model pembelgaran. Memang banyak model
pembelgjaran dan setiagp model pembelgaran memiliki kekuatan dan kelemahan
masing-masing, dengan demikian guru tidak boleh mengklaim bahwa model
pembelgjaran tertentu sangat cocok untuk dijadikan model pembelgaran pada
semua mata pelgjaran.

Dengan melihat kekuatan dan kelemahan yang ada pada masing-masing
model pembelgjaran, maka peneliti mencoba memadukan dua model
pembelgjaran untuk digunakan dalam pembelgaran, model pembelgaran yang
dimaksud adalah model interaks sosia terpadu dengan model modivikasi tingkah
laku yang selanjutnya disingkat model ISOMOKAKU. Pemilihan model ini di
dasarkan atas hasil penelitian yang dilakukan Paryadi (2015) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelgaran yang memadukan lebih dari 1 model
akan lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan salah satu model sgja.
Demikian juga hasil penelitian Ruba’i (2016) yang menyimpulkan bahwa untuk
pembelgjaran yang menekankan pada perubahan tingkah laku dan internalisasi
nilac memadukan model interaksi sosial dengan model modivikas tingkah laku
dirasakan sangat tepat dan efektif.

Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini maka selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan pada Guru Mata pelgaran sgarah untuk
memberikan proses pembelgjaran lagi yang didukung dengan berbagai media,
gaya mengajar, metode dan strategi secara maksimal. Pada akhir pembelagjaran
guru memberikan tes pada siswa. Hasil tes menunjukan bahwa dari 40 siswa yang
memenuhi KKM ada 37 siswa dan 4 siswa kurang dari KKM . Nila rata-rata
siswa sebesar 80, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 78. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan teman sgawat diperoleh informasi bahwa proses
pembelgjaran menarik dan menyenangkan, siswa termotivasi untuk bertanya,
siswa aktif dan fokus dalam pembelgaran, bahasa yang digunakan guru mudah
dipahami. Sehubungan pada siklus pertama sudah ada perubahan yang signifikan
maka peneliti tidak perlu melakukan siklus kedua.
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2. Pembahasan

Mendasarkan pada hasil penelitian yang menunjukan adanya perubahan
capaian hasil belgar pada kondis awal dan kondisi setelah pemberian tindakan
siklus pertama secara maksimal serta hasil pengamatan yang dilakukan teman
sgjawat tentang perubahan aktifitas siswa dan aktivitas guru dalam proses
pembelgaran. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelgaran
ISOMOKAKU dapat meningkatkan hasil belgjar dan aktifitas belgjar siswa dan
aktivitas guru mata pelgaran sgjarah bagi siswa Kelas X di SMA Negeri
Kartasuratahun pelgjaran 2016-2017..

Dengan hasil ini maka hipotesis yang berbunyi : bahwa peningkatan
pemahaman sgarah melaui penergpan model pembelgaran Interaks sosial
Terpadu Dengan Modivikasi Tingkah laku bagi siswa Kelas X SMA Negeri
kartasura tahun gjaran 2016-2017 terbukti kebenarannya secara ilmiah. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa model pembelgjaran Interaksi sosia Terpadu Dengan
Modivikasi Tingkah laku dapat meningkatkan pemahaman sejarah bagi siswa
Kelas X SMA Negeri kartasuratahun garan 2016-2017

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Interaksi sosial Terpadu Dengan Modivikas Tingkah laku dapat meningkatkan
pemahaman segjarah bagi siswa Kelas X SMA Negeri kartasura tahun gjaran 2016-
2017
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